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Abstrak 
Permasalahan masyarakat Indonesia dalam bidang pendidikan saat ini adalah rendahnya 

kualitas pendidikan di Indonesia, dimana hanya menekankan pada pengetahuan dan 

mengesampingkan nilai-nilai karakter. Sehingga perlu adanya perubahan, dimana siswa 

harus ditanamkan Pendidikan karakter dalam diri mereka, yaitu melalui projek penguatan 

profil pelajar Pancasila (P5) yang disajikan secara terpisah dari intrakurikuler. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan dan upaya penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P3) serta hambatannya melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

SD Negeri Sondakan dengan tema Gelar Karya: Gaya Hidup Berkelanjutan. Penelitian ini 

merupakan penelitian jenis kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Lalu untuk uji keabsahan data, 

penulis menggunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan 

crosscheck data. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Sondakan pada bulan Oktober-

Novembar 2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 dengan tema Gaya 

Hidup Berkelanjutan dapat dilaksanakan secara optimal. Siswa saling bekerja sama dalam 

merawat tanaman sampai membuat produk dari hasil kegiatan P5. Kegiatan Gelar Karya: 

Gaya Hidup Berkelanjutan tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa akan tetapi 

juga menumbuhkan sikap karakter Profil Pelajar Pancasila. Pelaksanaan P5 dengan tema 

Gaya Hidup Berkelanjutan ini mengajarkan siswa tentang pengetahuan dan ketrampilan 

mengenai sayuran dan proses pertumbuhan tanaman. Untuk hambatan selama kegiatan P5 

dapat dilihat dari beberapa siswa yang perlu perhatian lebih dari guru agar siswa tersebut 

dapat mengikuti kegiatan P5 dengan baik. Misalnya: saat berdoa sebelum kegiatan P5 ada 

siswa yang rame, sehingga harus di tegur oleh guru. 

Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila; Gaya Hidup Berkelanjutan; Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

 

Pendahuluan 
Masyarakat Indonesia saat ini dihadapkan pada masalah kualitas pendidikan yang belum 

memuaskan (Kurniawan, 2016; Kurniawati, 2022). Salah satu penyebab buruknya kualitas 

pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari sudut pandang masyarakat luas (Kurniawati, 2022). 

Dimana belajar hanya dilihat dari hasil belajar saja, lebih tepatnya masyarakat memandang siswa 

dilihat dari kemampuan kognitif/pengetahuan (Kurniawan, 2016). Tentu saja hal itu juga 

mempengaruhi perkembangan sifat/sikap kepribadian peserta didik, yang mengarah pada 

penurunan kualitas kepribadian dan kesadaran warga negara yang baik (Nur & Kurniawati, 2022; 

Waman & Dewi, 2021). Oleh karena itu, dampak yang terjadi adalah siswa lebih mementingkan 

hasil pengetahuan dibandingkan dengan pembentukan karakter di dalam diri mereka. Sehingga, 

pendidikan Indonesia saat ini lebih menekankan pada pengetahuan, bukan nilai-nilai karakter. 

Oleh karena itu, pelatihan harus berupa adaptasi dan keteladanan karakter siswa, agar 
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pendidikan menjadi fokus utama dalam agenda pembangunan nasional untuk masa depan untuk 

menciptakan manusia yang beradab dan berkualitas (Asdiniah et al., 2022; Jayanti et al., 2022). 

Menurut Nasucha et al. (2021) menjelaskan bahwa kualitas pendidikan dapat meningkat secara 

keseluruhan jika siswa tidak hanya berkonsentrasi pada peningkatan pemahaman dan 

kecerdasan mereka, tetapi juga berusaha untuk meningkatkan ranah nilai-nilai karakter. 

Maka dari itu untuk mengatasi permasalahan tersebut di bidang pendidikan khususnya 

rendahnya mutu pendidikan di Indonesia, dengan melakukan pengembangan pada sistem 

pendidikannya, salah satunya mengganti Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka (Diah Ayu 

Saraswati et al., 2022). Dalam Kurikulum Merdeka, guru diberikan fleksibilitas untuk memilih 

berbagai metode dan materi pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

belajar siswa (Anridzo et al., 2022; Syaripudin et al., 2023). Sehingga guru bisa leluasa untuk 

membuat perangkat ajar dan menentukan capaian belajar peserta didik sesuai dengan fasenya 

yang disesuaikan dengan keadaan di dalam kelas. Guru juga dapat menentukan kegiatan  projek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) yang akan dilakukan di sekolah sesuai dengan tema yang 

sudah diberikan oleh kemendikbud (Satria et al., 2022). 

Di kurikulum merdeka ini mengedepankan kebebasan siswa agar dapat bereksplorasi sendiri 

dan memandang guru sebagai mitra belajarnya (Diah Ayu Saraswati et al., 2022). Pembelajaran 

dengan konsep kesetaraan memungkinkan guru dan siswa saling bertukar pikiran dan 

menciptakan proses belajar mengajar yang lebih dinamis (Febriani et al., 2022; Rahmadayanti & 

Hartoyo, 2022). Tentunya di dalam kelas akan ada informasi tentang apa itu pendidikan karakter 

yang bisa dicontohkan oleh guru dalam proses belajar mengajar (Asdiniah et al., 2022). 

Pendidikan karakter di kurikulum Merdeka disebut profil pelajar Pancasila (P3), dimana P3 ini 

terdapat 6 karakter, yaitu: 1) Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) Mandiri, 3) 

Bergotong-Royong, 4) Berkebhinekaan Global, 5) Bernalar Kritis, 6) Kreatif (Iqbal et al., 2022; 

Muchtar & Suryani, 2019; Trisna, 2021). Untuk mencapai P3 pada kurikulum merdeka ini, 

tentunya pihak sekolah harus menyelenggarakan kegiatan untuk menanamkan P3 ini kepada 

siswa, khususnya melalui proyek yang bertujuan untuk memperkuat profil Pancasila siswa, yaitu 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Komala et al., 2023; Mery et al., 2022). P5 

merupakan inisiatif yang dirancang untuk mendukung pencapaian Profil Pelajar Pancasila, 

dengan menerapkan pendekatan baru melalui pembelajaran yang berorientasi pada proyek 

(Mery et al., 2022; Nurul Makrifah et al., 2023). Dengan kebijakan Profil Pelajar Pancasila, 

diharapkan dapat membentuk karakter warga negara Indonesia yang berkualitas dan kompetitif 

di tingkat global (Susanti et al., 2023). 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ini bertujuan untuk memperkenalkan gaya 

hidup berkelanjutan kepada siswa, serta mengembangkan minat dan bakat mereka, tetapi juga 

fokus pada pengembangan gaya hidup berkelanjutan, sehingga memberikan kontribusi positif 

pada pembentukan karakter dan keunggulan siswa secara holistik,  (Maulida & Tampati, 2023). 

Gaya hidup berkelanjutan adalah salah satu kegiatan keasadaran secara individu maupun 

kelompok untuk menghemat pemakaian sumber daya alam. Gaya hidup berkelanjutan 

mendukung pembentukan lingkungan yang sehat dan berkelanjutan serta memfasilitasi 

internalisasi nilai Pancasila, termasuk tanggung jawab sosial dan kerjasama, yang esensial untuk 

pengembangan masyarakat yang harmonis dan bertanggung jawab (Komala et al., 2023; Maulida 

& Tampati, 2023). 

Sebagai contoh penerapan Kurikulum Merdeka yang berorientasi pada Profil Pelajar 

Pancasila, SD Negeri Sondakan di Surakarta telah mengadopsi pendekatan ini dalam kegiatan 

pembelajarannya. SD Negeri Sondakan sendiri melaksanakan P5 secara bertahap, mulai dari 

kelas 1 dan 4. Proyek yang diusung SD Negeri Sondakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 adalah Gelar Karya: Gaya Hidup Berkelanjutan, dengan dimensi seperti: Beriman, 
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Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, Bergotong-Royong, Berkebhinekaan Global, 

Bernalar Kritis, dan Kreatif. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan dan upaya penguatan Profil Pelajar Pancasila (P3), serta 

mengidentifikasi hambatannya, melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SD 

Negeri Sondakan, dengan fokus pada tema "Gelar Karya: Gaya Hidup Berkelanjutan" pada kelas 

1, 2, 4, dan 5 di SD Negeri Sondakan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

diimplementasikan di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam konteks P5 Gelar Karya: Gaya 

Hidup Berkelanjutan. Kontribusi penelitian ini bagi kurikulum merdeka adalah Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam dunia Pendidikan, khususnya tentang 

pengaruh pelasanaan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan terhadap pembentukan karakter siswa di 

sekolah dasar dan sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian yang lebih luas lagi 

tentang pelaksanaan kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan terhadap pembentukan karakter 

siswa di sekolah dasar. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses penanaman karakter Profil Pelajar Pancasila (P3) dalam Kurikulum 

Merdeka melalui kegiatan P5 di SD Negeri Sondakan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan 

data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan. Untuk wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa guru di SDN 

Sondakan, yaitu: guru penanggungjawab kegiatan P5. Untuk teknik observasi sendiri, peneliti 

melakukan observasi secara langsung saat pelaksanaan kegiatan P5 di SDN Sondakan pada 

bulan Oktober-November 2023. Untuk dokumentasi, peneliti meminta pada guru yang 

diwawancarai serta mengambil dokumentasi saat pelaksanaan P5 berlangsung, yaitu berupa: 

jadwal pelaksanaan kegiatan P5, dan dokumentasi kegiatan sosialisasi P5 dari guru ke siswa.  

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi teknik, yang salah satunya 

mencakup pengumpulan data melalui observasi langsung, di crosscheck dengan wawancara 

dengan Guru penanggungjawab kegiatan P5, lalu triangulasi sumber, yaitu: berupa dokumentasi 

yang di peroleh berupa jadwal kegiatan, lalu ada hasil wawancara dengan Guru 

penanggungjawab kegiatan P5, lalu selanjutnya triangulasi waktu, yaitu: wawancara dengan 

narasumber yang dilakukan pada tanggal 23 oktober setelah jam pelajaran usai, tepatnya jam 

13.00 WIB, dan juga croscheck data dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan 2 

narasumber dengan menggunakan pertanyaan yang sama, lalu mengecek hasil wawancara 

kemudian memadukannya dengan hasil observasi kegiatan P5. Dalam teknik analisis data, 

penulis menggunakan reduksi data, yang melibatkan penyederhanaan data yang diperoleh dari 

observasi dan wawancara, lalu menyisihkan/membuang data yang tidak diperlukan dari hasil 

observasi dan wawancara tersebut, untuk penyajian data penulis menyajikan hasil data dalam 

bentuk tabel, dan penarikan kesimpulan, penulis menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang 

sudah diperoleh, kemudian menyusunnya dalam kalimat yang singkat, padat, dan jelas. 

 

Hasil 
Berdasarkan hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di SD Negeri Sondakan Melalui Gelar Karya: Gaya Hidup Berkelanjutan, maka 

hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti adalah pelaksanaan P5 di sekolah tersebut 

memasukkan sejumlah indikator-indikator ataupun aspek-aspek untuk memperkuat ataupun 

menanamkan karakter sesuai dengan P3 melalui kegiatan P5. Berdasarkan hasil dari data 
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penelitian mengenai implementasi kegiatan gelar karya: gaya hidup berkelanjutan untuk 

menanamkan karakter Profil Pelajar Pancasila (P3) di SD Negeri Sondakan, peneliti menemukan 

beberapa karakter yang sesuai dengan P3 di dalam kegiatan P5 yang dilaksanakan disekolah 

tersebut. 

a. Indikator pertama: Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

Berikut ini adalah kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan pada siswa di SD Negeri 

Sondakan yang sesuai dengan karakter profil pelajar Pancasila Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia: 

Table 1. Kegiatan P5 Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

No Indikator Elemen Implementasi 

1. Beriman dan 

bertaqwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha 

Esa dan 

berakhlak 

mulia 

Akhlak 

Beragama 

1) Siswa di semua kelas (kelas 1, 2, 4, dan 5) diajarkan 

agar terbiasa berdoa bersama sebelum maupun 

sesudah melaksanakan kegiatan P5 Gelar Karya: 

Gaya Hidup Berkelanjutan. 

2.  Akhlak 

Pribadi 

2) Siswa di semua kelas jujur sudah berdoa dengan 

sungguh-sungguh dan tidak gojek/rame dengan 

teman yang lain. 

3.  Akhlak 

Kepada 

Manusia 

3) Saling memberi apresiasi antar teman, karena 

tanaman yang di tanam menunjukkan pertumbuhan 

secara berkala. 

4.  Akhlak 

Kepada 

Alam 

4) Siswa di semua kelas merawat dan menjaga 

kebersihan pada saat pelaksanaan kegiatan P5. 

a) Kelas 1: Jamur Tiram 

b) Kelas 2: Tanaman di media hidroponik 

c) Kelas 3: Padi portabel 

d) Kelas 5: Enceng Gondok  

5.  Akhlak 

Bernegara 

5) Melaksanakan tanggung jawab masing-masing 

dalam kegiatan P5 Gelar Karya: Gaya Hidup 

Berkelanjutan, yaitu: menjaga, merawat dan 

mengamati pertumbuhan dari jamur tiram, tanaman 

di media hidroponik, padi portabel, enceng gondok. 

b. Indikator kedua: Bergotong-Royong 

Berikut ini adalah kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan pada siswa di SD Negeri 

Sondakan yang sesuai dengan karakter profil pelajar Pancasila Bergotong-Royong: 

Table 2. Kegiatan P5 Dimensi Bergotong Royong 

No Indikator Elemen Implementasi 

1. Bergotong 

Royong 

Kolaborasi 1) Siswa saling berkolaborasi/bekerja sama dalam 

melaksanakan tugas yang sudah dibagi oleh guru 

dalam pembudidayaan jamur tiram (kelas 1), 

pembudidayaan tanaman di media hidroponik 

(kelas 2), pembudidayaan padi portabel (kelas 4), 

dan pembudidayaan enceng gondok (kelas 5). 
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2.  Kepedulian 2) Siswa saling peduli terhadap teman dan saling 

menjaga antar teman serta menghormati guru saat 

kegiatan P5 berlangsung. 

c. Indikator ketiga: Berkebhinekaan Global 

Berikut ini adalah kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan pada siswa di SD Negeri 

Sondakan yang sesuai dengan karakter profil pelajar Pancasila Berkebhinekaan Global: 

Table 3. Kegiatan P5 Dimensi Berkebhinekaan Global 

No Indikator Elemen Implementasi 

1. Berkebhinekaan 

Global 

Mengenal dan 

menghargai 

budaya 

1) Siswa mengutarakan pendapat dan 

menghargai teman saat pelaksanaan 

kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan. 

2.  Komunikasi 

dan interaksi 

antar budaya 

2) Siswa diajak berkomunikasi menggunakan 

Bahasa Indonesia dengan teman-teman 

yang lain saat kegiatan P5. 

3.  Berkeadilan 

sosial 

3) Siswa menjalin pertemanan dan saling 

bekerja sama tanpa pandang bulu saat 

kegiatan P5 

d. Indikator keempat: Bernalar Kritis 

Berikut ini adalah kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan pada siswa di SD Negeri 

Sondakan yang sesuai dengan karakter profil pelajar Pancasila Bernalar Kritis:  

Table 4. Kagiatan P5 Dimensi Bernalar Kritis 

No Indikator Elemen Implementasi 

1. Bernalar 

Kritis 

Memperoleh dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan 

1) Siswa mengolah informasi yang sudah di dapat 

dari guru mengenai jamur tiram (kelas 1), 

hidroponik (kelas 2), padi portabel (kelas 4), 

dan enceng gondok (kelas 5). 

2.  Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

penalaran dan 

prosedurnya 

2) Siswa menganalisis dan memahami 

penjelasan/jawaban dari guru mengenai 

kegiatan P5. 

3.  Refleksi 

pemikiran dan 

proses berpikir 

3) Siswa bersama guru kelas melakukan refleksi 

dan evaluasi mengenai pelaksanaan P5 hari ini 

di dalam kelas.  

e. Indikator kelima: Mandiri 

Berikut ini adalah kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan pada siswa di SD Negeri 

Sondakan yang sesuai dengan karakter profil pelajar Pancasila Mandiri: 

Table 5. Kegiatan P5 Dimensi Mandiri 

No Indikator Elemen Implementasi 

1. Mandiri Pemahaman 

diri dan situasi 

yang dihadapi 

1) Siswa mampu menghadapi tantangan akan 

kegiatan P5, dimana siswa akan mengecek dan 

merawat pertumbuhan dari tanaman mereka 

agar dapat tumbuh dengan baik. 

2.  Regulasi Diri 2) Siswa secara disiplin mengikuti kegiatan 

penanaman dan pengecekan tumbuhan jamur 

tiram (kelas 1), hidroponik (kelas 2), padi 

portabel (kelas 4), dan enceng gondok (kelas 5). 
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f. Indikator keenam: Kreatif 

Berikut ini adalah kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan pada siswa di SD Negeri 

Sondakan yang sesuai dengan karakter profil pelajar Pancasila Kreatif:  

Table 6. Kegiatan P5 Dimensi Kreatif 

No Indikator Elemen Implementasi 

1. Kreatif Menghasilkan 

karya dan 

tindakan 

yang orisinil 

1) Siswa belajar cara pembudidayan dan cara 

membuat produk 

a) Siswa kelas 1 belajar cara pembudidayaan 

jamur tiram di desa Ngunut, Sonorejo, 

Sukoharjo, lalu menerapkannya di sekolah. 

b) Siswa kelas 1 bekerja sama dengan guru dalam 

menghasilkan produk dari jamur tiram. 

2) Siswa belajar cara pembudidayan dan cara 

membuat produk. 

a) Siswa kelas 2 belajar cara pembudidayaan 

tanaman pada media hidroponik di Ngoresan, 

Jebres, lalu menerapkannya disekolah. 

3) Siswa belajar cara pembudidayan dan cara 

membuat produk. 

a) Siswa kelas 4 belajar cara penanaman padi 

portable di desa Glagahwangi, Polanharjo, 

Klaten, lalu menerapkannya di sekolah. 

b) Siswa kelas 4 bekerjasama dengan guru untuk 

menghasilkan produk dari padi, seperti: beras 

dan karak beras. 

4) Siswa belajar cara pembudidayan dan cara 

membuat produk. 

a) Siswa kelas 5 belajar cara pembudidayaan 

enceng gondok dan belajar cara mengolah 

produk kerajinan dari enceng gondok di desa 

Sejambu, Kasongo Tuntang, Semarang. 

b) Siswa kelas 5 bekerjasama dengan guru 

membuat produk kerajinan dari enceng 

gondok, seperti: tempat tisu, sandal, tas, dll. 

  

Pembahasan 
Gambaran Umum Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN Sondakan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah program yang 

mengembangkan/menampilkan berbagai fenomena nyata yang terjadi di sekitar kita, guna untuk 

membantu siswa berpikir, menemukan cara, dan menerapkan solusi di lingkungan sekitar untuk 

menyelesaikan masalah yang ada (Dewi Suwarno Putri et al., 2023; Nurjanah & Saadah, 2022). 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan strategi yang bertujuan untuk 

mencapai Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran berbasis proyek, mempromosikan 

keterlibatan aktif siswa dan integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran, dengan 

pendekatan yang lebih praktis dan kontekstual (Mery et al., 2022; Nurul Makrifah et al., 2023). 

Dalam pelaksanaan P5, diharapkan pendidik dapat mendampingi proses pembelajaran peserta 
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didik, guna mengembangkan kapasitas dan membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 

yang terkandung dalam Profil Pelajar Pancasila (Komala et al., 2023). 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), dirancang sebagai alat untuk mencapai 

Profil Pelajar Pancasila, bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran nonformal yang interaktif, di mana mereka secara aktif terlibat dalam kegiatan 

sebagai bagian dari proses pengembangan karakter. Ini juga memberi siswa kesempatan untuk 

memperoleh pengetahuan dari lingkungan mereka, memperkaya pengalaman belajar 

(Rachmawati et al., 2022; Utari & Afendi, 2022). Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

mengintegrasikan kemampuan kognitif, sikap, dan perilaku, reflektif terhadap identitas nasional 

dan kewarganegaraan global, menunjukkan pendekatan holistik dalam pembentukan karakter 

siswa. 

Pada semester ini kegiatan P5 di SDN Sondakan mengambil kegiatan gelar karya untuk 

meningkatkan karakter Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Mandiri, Bergotong-

Royong, Berkebhinekaan Global, Bernalar Kritis, dan Kreatif dari siswa dengan tema Gaya Hidup 

Berkelanjutan. Gaya hidup berkelanjutan adalah praktik kesadaran yang diadopsi oleh individu 

atau kelompok untuk mengoptimalkan efisiensi penggunaan sumber daya alam guna 

mengurangi dampak lingkungan. (Immaculata et al., n.d.; Nurul Makrifah et al., 2023). 

Sustainable lifestyle atau gaya hidup berkelanjutan adalah pendekatan yang berbasis kesadaran 

lingkungan, di mana individu memahami konsekuensi dari pilihan yang dibuat dan berupaya 

memilih opsi yang memiliki dampak negatif minimal terhadap lingkungan (Lustiyati et al., 2023; 

Maulida & Tampati, 2023). 

Implementasi Kegiatan Gelar Karya: Gaya Hidup Berkelanjutan untuk Menanamkan Karakter 

Profil Pelajar Pancasila di SD Negeri Sondakan 

a. Indikator pertama: Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia 

Kegiatan yang terdapat pada Gelar Karya:  Gaya Hidup Berkelanjutan semester ini adalah 

mampu menumbuhkan karakter akhlak mulia, yaitu dengan cara selalu berdoa setiap akan 

melakukan sebuah kegiatan dan juga cinta terhadap lingkungan sekitar. Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia adalah komponen inti dari Profil Pelajar 

Pancasila. Ini mencakup siswa yang memperlihatkan perilaku yang baik dan menjaga hubungan 

spiritual mereka dengan Tuhan Yang Maha Esa, mencerminkan nilai-nilai etis dan keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari (Novitaningrum et al., n.d.). Siswa memahami dan mengamalkan 

ajaran agama atau keyakinan masing-masing sesuai dengan prinsip dan tuntunan yang ada di 

dalamnya (Ginting et al., 2023). 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan informan selama penelitian, yaitu: 

guru penanggungjawab kegiatan P5 di SD Negeri Sondakan, Beliau menyatakan, melalui 

bersyukur terhadap ciptaan Allah SWT yang menciptakan lingkungan alam dengan sangat indah. 

Dimana dengan mewujudkannya yaitu dengan cara merawat tanaman dan mengecek 

pertumbuhannya agar tanaman dabat berkembang dengan baik. Melalui kegiatan P5 ini siswa di 

SD Negeri Sondakan belajar mengenai bersyukur terhadap ciptaan Allah SWT dengan cara 

melestarikan tanaman, Dimana kelas 1: menanam jamur tiram, lalu kelas 2: menanam di media 

hidropnik, lalu kelas 4: menanam padi portable, dan kelas 5: menanam enceng gondok. 

Peningkatan kesaradan sikap siswa terhadap peduli lingkungan pada karakter P3 beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia diwujudkan dengan menjaga 

lingkungan saat pelaksanaan kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan. 

Adapun hambatan dalam penguatan karakter Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia adalah saat berdoa sebelum/sesudah kegiatan ada saja siswa 

yang tidak serius dalam berdoa. Lalu saat kegiatan berlangsung ada siswa yang asik main sendiri 

dibandingkan ikut dalam merawat dan menjaga tanaman dan kebersihan lingkungan. 
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b. Indikator kedua: Bergotong-Royong 

Gotong royong adalah praktek kerjasama sosial di mana anggota masyarakat bekerja 

bersama untuk mencapai hasil positif tanpa memprioritaskan keuntungan individu atau 

kelompok tertentu, namun demi kebahagiaan bersama dan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan (Irene Agustin, 2023). Gotong royong dapat dilihat dari cara individu dengan lainnya 

dalam hal kerja sama, musyawarah, saling menghargai, tolong menolong, empati, dll (Muhibbin 

et al., 2020). Kegiatan yang terdapat pada Gelar Karya:  Gaya Hidup Berkelanjutan semester ini 

adalah mampu menumbuhkan karakter gotong royong, yaitu dengan cara semua siswa 

bergotong royong/bekerja sama dalam kegiatan P5 (Okpatrioka et al., n.d.). 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan informan selama penelitian, yaitu: 

guru penanggungjawab kegiatan P5 di SD Negeri Sondakan, Beliau menyatakan bahwa: semua 

siswa dalam kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan, saling bergotong royong dalam 

melaksanakan kegiatan. Dimana siswa kelas 1 saling bergotong royong dalam pembudidayaan 

jamur tiram, lalu kelas 2 saling bergotong royong dalam pembudidayaan tanamann di hidroponik, 

lalu kelas 4 bergotong royong dalam pembudidayaan padi portable, dan kelas 5 bergotong 

royong dalam pembudidayaan enceng gondok. Tapi tentunya gotong royong tersebut tidak 

hanya siswa saja, melainkan juga ada kerja sama dengan guru kelas masing-masing. Adapun 

hambatan dalam penguatan karakter Gotong Royong adalah ada siswa yang suka menyendiri 

dan sukar berbaur dengan teman lainnya, sehingga siswa tersebut jarang ikut gotong royong 

dengan teman lainnya. 

c. Indikator ketiga: Berkebhinekaan Global 

Berkebhinekaan global merupakan karakter penting bagi siswa untuk menghargai 

keberagaman, dengan cara menghargai dan mengembangkan budaya baru yang positif tanpa 

mengurangi nilai keteladanan dari budaya bangsa merupakan prinsip penting (Shofia Rohmah 

et al., 2023). Siswa di tuntut agar bisa menjunjung tinggi budaya Indonesia sebagai prinsip untuk 

menghormati dan menjaga sikap ketika sedang berinteraksi dengan siswa yang lain(Ruwaida et 

al., n.d.).  

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan informan selama penelitian, yaitu: 

guru penanggungjawab kegiatan P5 di SD Negeri Sondakan, Beliau menyatakan bahwa: siswa 

dibiasakan untuk saling menumbuhkan sikap menghargai dan saling berkomunikasi pada 

kegiatan P5 ini. Tingkat kesadaran siswa terhadap sikap saling menghargai dan saling menjaga 

komunikasi dengan teman pada karakter profil pelajar Pancasila berkebhinekaan global sudah 

berjalan dengan baik, Dimana siswa saling menghargai antar teman dan juga saat berkomunikasi 

dengan teman menggunakan Bahasa Indonesia, lalu semua saling bekerja sama dalam 

pelaksanaan kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan. Adapun hambatan dalam penguatan 

karakter Berkebhinekaan Global adalah saat dalam pengutaraan pendapat, ada siswa yang 

berbeda pendapat dengan teman lainnya, dan merasa pendapatnya ialah yang paling benar. 

d. Indikator keempat: Bernalar Kritis 

Karakter Bernalar Kritis mengacu pada kemampuan siswa untuk berpikir secara logis, 

analitis, dan kritis terhadap berbagai informasi dan situasi yang dihadapi. Keterampilan bernalar 

kritis memungkinkan seseorang menganalisa dan menilai bukti, mengidentifikasi pertanyaan, 

menyimpulkan secara logis, dan memahami esensi argumen (Rahmawati et al., 2023). 

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada siswa adalah esensial untuk memudahkan 

mereka dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari yang sering terkait dengan 

lingkungan mereka (Khasanah & Muthali’in, 2023). 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan informan selama penelitian, yaitu: 

guru penanggungjawab kegiatan P5 di SD Negeri Sondakan, Beliau menyatakan bahwa: dalam 

pelaksanaan P5 siswa dituntut untuk berkarakter bernalar kritis, Dimana siswa dituntut untuk 
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mengolah informasi yang sudah diberikan oleh guru tentang pelaksanaan kegiatan P5 Gaya 

Hidup Berkelanjutan, sehingga saat pelaksanaan kegiatan siswa sudah mengetahui apa tugas-

tugasnya. Siswa juga diharapkan dapat melakukan refleksi dan evaluasi terkait pelaksanaan 

kegiatan P5 Gaya Hidup berkelanjutan, Dimana siswa mampu mengungkapkan pemikiran 

mereka terkait pelaksanaan kegiatan yang sudah mereka lakukan. 

Adapun hambatan dalam penguatan karakter Bernalar Kritis adalah ada siswa yang harus 

dijelaskan beberapa kali mengenai kegiatan P5, sehingga guru dalam memberikan penjelasan 

memerlukan lebih banyak waktu (penjelasan dilakukan lebih dari satu kali hingga semua siswa 

benar-benar paham). Lalu saat kegiatan refleksi dan evaluasi di dalam kelas, Sebagian besar 

siswa sudah aktif, namun ada juga siswa yang harus di tunjuk dulu oleh guru, baru siswa 

tersebut maju untuk kegiatan refleksi P5 hari ini. 

e. Indikator kelima: Mandiri 

Sikap mandiri penting untuk dimiliki, agar setiap individu dapat mandiri dalam kehidupan 

sehari-hari tanpa selalu bergantung pada orang lain, maka kemandirian juga sangat penting agar 

para siswa siap menghadapi kehidupan di masa depan. Sikap mandiri pada siswa akan 

berkembang bersama dengan peningkatan rasa tanggung jawab mereka, karena ketika siswa 

bertindak mandiri, mereka sudah mengetahui terlebih dahulu apa akibat dari sikap tersebut dan 

siap menghadapi konsekuensi tersebut (Robi et al., 2023). Pengembangan sikap mandiri pada 

siswa merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah, guru, dan orang tua (Fajriansyah et 

al., 2023). 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan informan selama penelitian, yaitu: 

guru penanggungjawab kegiatan P5 di SD Negeri Sondakan, Beliau menyatakan bahwa: siswa 

dalam kegiatan P5 Gaya Hidup Berkelanjutan, juga bersikap mandiri selama pelaksanaan 

kegiatan. Dimana siswa bersikap mandiri dan aktif dalam mencegek tanaman yang mereka sudah 

tanam, dan juga dalam pelaksanaan kegiatan refleksi, siswa secara mandiri dan berani untuk 

maju ke depan untuk memaparkan apa saja yang sudah siswa lakukan pada kegiatan P5 hari ini. 

Adapun hambatan dalam penguatan karakter Mandiri adalah ada siswa yang terlalu 

mengandalkan temannya saat sedang kegiatan P5, sehingga siswa tersebut lebih sering 

mengamati temannya bekerja dibandingkan bekerja secara mandiri. 

f. Indikator keenam: Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif dan aksi nyata akan berkembang pada saat yang bersamaan. 

Ciri-ciri siswa kreatif mencakup keterbukaan terhadap pengalaman baru, fleksibilitas dalam 

bertindak, keberanian dalam menyatakan pikiran, penghargaan terhadap imajinasi, minat tinggi 

pada aktivitas kreatif, kepercayaan diri yang tinggi terhadap ide atau opini sendiri, kemandirian, 

memiliki inisiatif, dan keberanian dalam mengambil keputusan (Ulandari & Dwi Rapita, 2023). 

Kreativitas dikembangkan secara spesifik, mengidentifikasi potensi-potensi yang ada di sekitar 

lingkungan dan memunculkan ide-ide yang tepat orisinal, mencari alternatif pemecahan masalah, 

menciptakan karya dan tindakan kreatif orisinalitas dan kemampuan berpikir fleksibel untuk 

mencari alternatif pemecahan masalah (Oktavia & Harmanto, 2023). 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan informan selama penelitian, yaitu: 

guru penanggungjawab kegiatan P5 di SD Negeri Sondakan, Beliau menyatakan bahwa: dalam 

pelaksanaan P5 siswa diajarkan untuk menjadi kreatif dalam memikirkan dan juga merencanakan 

hasil atau produk apa yang bisa dibuat dari pembudidayaan tanaman Jamur Tiram, Hidroponik, 

Padi Portable, dan juga Enceng Gondok. Pada hal ini siswa mampu membuat sebuah produk 

dari hasil kegiatan P5, yaitu: kelas 1: hasil dari pembudidayaan Jamur Tiram, yaitu: siswa 

membuat produk berupa Jamur Tiram goreng ataupun mentah yang kemudian ditampilkan dan 

dijual belikan pada saat acara puncak Gelar Karya. Kelas 2: Hidroponik, siswa dapat menjual 

tanaman yang dihasilkan dari media hidroponik, yaitu berupa selada air yang dikemas dengan 

https://jurnaldidaktika.org/


Vol. 13,  No. 2,  Mei 2024 

ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312 

2292   https://jurnaldidaktika.org 

rapi dan ditampilkan serta dijual belikan di acara Gelar Karya. Kelas 4: Padi Portable, siswa 

membuat sebuah produk berupa karak dan juga beras dari hasil pembudidayaan padi portable 

dan kemudian akan ditampilkan serta dijual belikan di acara Gelar Karya. Kelas 5: Enceng 

Gondok, siswa membuat hasil kerajinan dari tanaman Enceng Gondok, yaitu seperti: tempat tisu, 

alas, tas, sendal kemudian akan ditampilkan dan dijual belikan di acara Gelar Karya. 

Adapun hambatan dalam penguatan karakter Kreatif adalah dalam pembuatan produk 

lebih aktif guru dibandingkan siswa. Contohnya pada pembuatan produk berbahan jamur tiram 

dan padi, dikarenakan produk akhirnya dalam bentuk makanan, maka dalam pembuatan produk 

yang lebih aktif itu adalah guru, lalu dalam pembuatan produk dari tanaman enceng gondok, 

siswa agak susah membuat produk nya, seperti: membuat tas dan sandal, sehingga perlu 

bantuan lebih dari guru-guru dalam membuat produk tersebut. 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan P5 di SD Negeri Sondakan dapat 

terlaksana dengan baik. Kegiatan P5 Gelar Karya: Gaya Hidup Berkelanjutan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2023/2024 meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan siswa mengenai 

pertumbuhan dan cara menanam tanaman, seperti: penanaman jamur tiram, penanaman di 

media hidroponik, penanaman padi portable, penanaman enceng gondok dan apa saja hambatan 

yang dilalui serta cara mengolah hasil dari tanaman-tanaman tersebut.  Pelaksanaan kegiatan P5 

di SD Negeri Sondakan berhasil dijalankan secara efektif, berkat perencanaan yang sistematis 

dan terstruktur serta kerja sama yang baik antara kepala sekolah, guru, dan juga siswa. Kerja 

sama yang baik tentunya akan memberikan manfaat yang sangat banyak bagi semua. Tim 

penanggung jawab kegiatan P5 di sekolah juga selalu mengadakan evaluasi dan tindak lanjut 

terkait kegiatan P5 yang sedang dilakukan, sehingga diharapkan kegiatan P5 untuk semester 

kedepannya bisa dilaksanakan dengan lebih baik lagi. 
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